
 

 

 



 

 

 



ABSTRAK 

Nelpianti Mahabu. 2017. Pergeseran Bahasa Mongondow di Daerah  
Perbatasan Desa Lion-Mooduliy. Pembimbing I: Prof. Dr. Supriadi, M.Pd; 
Pembimbing II; Dr. H. Dakia N. Djou, M.Hum. Jurusan Bahasa dan Sastra 
Indonesia, Fakultas Sastra dan Budaya, Universitas Negeri Gorontalo. 

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan tentang (1) pergeseran 
bahasa Mongondow di daerah perbatasan desa Lion-Mooduliyo Kabupaten 
Bolaang Mongondow Selatan, (2) faktor yang menjadi penyebab terjadinya 
pergeseran bahasa Mongondow di daerah perbatasan desa Lion-Mooduliyo 
Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan, (3) upaya untuk mengatasai pergeseran 
bahasa Mongondow di desa Lion-Mooduliyo Kabupaten Bolaang Mongondow 
Selatan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif  jenis 
penelitian kualitatif, sumber datanya diperoleh dari penduduk asli dari etnik 
Mongondow yang lahir, tinggal dan menetap di perbatasan desa Lion-Mooduliyo. 
Untuk memperoleh data tersebut teknik yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah (1) teknik simak, teknik simak libat cakap, teknik simak bebas libat cakap, 
teknik rekaman, (2) teknik cakap, teknik pancing, teknik rekaman dan teknik 
catat, teknik cakap muka, (3) teknik wawancara 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) bahasa yang digunakan oleh 
masyarakat desa Lion maupun Mooduliyo dulu memang menggunakan bahasa 
Mongondow tetapi karena adanya  yang berdatangan sehingga bahasa tersebut 
sudah bergeser ke bahasa Gorontalo, (2) faktor yang menyebabkan pergeseran 
bahasa tersebut ada beberapa hal yaitu (a) migrasi perpindahan penduduk, (b) 
pengaruh masyarakat pendatang, (c) kembalinya anggota masyarakat yang 
merantau, (d) peluang ekonomi yang menjanjikan, (e) letak daerah/etnik  yang 
bedampingan dengan daerah/etnik lain yang menggunakan bahasa melayu 
Gorontalo, (3) solusi yang dilakukan untuk mengantisipasi pergeseran bahasa 
mongondow adalah sebagai berikut (a) melestarikan bahasa daerah di lingkungan 
masyarakat dan mencegah perpindahan penduduk, (b) menjaga eksistensi bahasa 
daerah, (c) mengembangkan/mempertahankan bahasa Mongondow di lingkungan 
masyarakat, (d) solidaritas dan partisipasi masyarakat dalam pembangunan (e) 
menonjolkan pengaruh tokoh masyarakat dalam pergaulan formal atau non formal 
di masyarakat. Dengan demikian dapat disimpulakan bahwa penggunaan bahasa 
mongondow sudah bergeser ke bahasa Gorontalo karena adanya migrasi. 
Disarankan agar pemerintah dapat membentuk suatu kegiatan tentang bahasa 
daerah dalam desa, mencegah migrasi dll. Hal tesrebut dilakukan untuk 
memperlambat kepunahan bahasa terjadi. 
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